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Abstrak

Latar Belakang Masalah: Tembakau menyebabkan satu dari sepuluh kematian orang dewasa di
seluruh dunia, sekitar 5,4 juta kematian pada tahun 2006. Jumlah kematian tersebut akan menjadi
dua kali lipat pada tahun 2020 jika kebiasaan konsumsi rokok terus berlanjut. Tembakau berada
pada peringkat utama penyebab kematian di dunia yang dapat dicegah. Sejumlah 900 juta orang
(84 %) perokok dunia merupakan penduduk negara yang sedang berkembang seperti Indonesia.
Indonesia merupakan Negara dengan konsumsi rokok terbesar ketiga di dunia setelah China dan
India.
Tujuan: Terbentuknya pendidik sebaya yang mempunyai pengetahuan tentang rokok dan
dampak merokok, serta kemampuan teknik komunikasi dan perilaku asertif dengan sebaya
tentang cara merubah perilaku merokok sehingga tercipta KTR.
Metode: Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan desian one group with pre and
post test. Subyek penelitian adalah 20 siswa SMA Tiga Maret (GAMA) Yogyakarta pada bulan
Maret 2011. Teknik pengambilan sampel pendidik sebaya menggunakan simple random
sampling dengan cara semua kelas terwakili minimal 3 siswa, sehingga didapatkan 20 siswa
dengan proporsi jenis kelamin sama. Subyek penelitian untuk validitas dan reliabilitas kuesioner
adalah 126 siswa SMA GAMA. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan
merokok dan kuesioner intensi perilaku pendidik sebaya. Intervensi yang diberikan berupa
ceramah, diskusi kelompok, simulasi dan role play, pelatihan teknik komunikasi efektif dan
perilaku asertif. Analisis data yang digunakan adalah paired t-test.
Hasil: Terdapat peningkatan nilai rata-rata skor intensi perilaku pendidik sebaya sebesar 0,69
dan erdapat perbedaan yang signifikan (p= 0,003) antara pengetahuan pre test dan post test pada
kelompok pendidik sebaya.
Kesimpulan: Terdapat peningkatan  nilai rata-rata skor intensi perilaku pendidik sebaya dan
terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
intervensi program pendidik sebaya.
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BACKGROUND: Tobacco causes one in ten adult death worldwide, about 5.4 million death in

2006. The number of death will be doubled by 2020 if cigarette consumption habits continue.

Tobacco is ranked in the world's major causes of death that can be prevented. Nine hundred

million people (84%) world smokers in developing country. Indonesia is a country with the third

largest cigarette consumer in the world after China and India.

OBJECTIVE: Peer educators are established on student with enough knowledge in smoking

effects, ability of communication techniques and assertive behavior with peers in changing

smoking behavior to create free smoking area.

METHOD: This study is a quasi experiment with one group with pre and post test desain.

Subjects were 20 high school students SMA Tiga Maret (GAMA) Yogyakarta in March 2011.

The sampling technique peer educators using simple random sampling by means of all classes

represented at least 3 students,  20 students with same sex proportion. Subject of validity and

reliability questionnaire were 126 SMA GAMA students. Instrument used questionnaire

knowledge of smoking and questionnaire behavior intentions of peer educators. Intervention are

given on lecture, group discussion, simulation, role play and training effective communication

techniques of assertive behavior. Analysis of the data used is paired t-test.

RESULT: There is an increase in the average value of peer educators behavior intention scores

of 0.69 and significant difference (p = 0.003) between knowledge pre test and post test in group

of peer educators.

CONCLUSION: There is an increase in the value of the average scores of behavior intention

peer educators and significant differences between the level of knowledge before and after the

intervention program peer educators.
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